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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan produktivitas
ayam broiler dari perbedaan dataran tinggi dan dataran rendah. Metode penelitian
ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang sifatnya
menggambarkan pemeliharaan beternak ayam broiler pada dataran rendah dan
tinggi. Data dianalisis dengan Uji T digunakan untuk mengetahui perbedaan
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan mortalitas ayam
broiler pada dataran rendah dan tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-
rata konsumsi pakan terbaik di dataran rendah yaitu 101.10 g/ekor/hari dan di
dataran tinggi yaitu 96.13 g/ekor/hari, namun rata-rata pertambahan bobot badan
terbaik yaitu pada dataran tinggi sebesar 60.29 g/ekor/hari dan dataran rendah
sebesar 57.43 glekor/hari, konversi pakan terbaik pada pemeliharaan dataran
tinggi 1,53 dan dataran rendah 1,71. Dan untuk moratalitas terbaik pada
pemeliharaan di dataran tinggi sebesar 3.78 % dan di dataran rendah 4.98 %.

Kata kunci : Ayam Broiler, Dataran Rendah, Dataran Tinggi, Performans.



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the productivity capability of
broilers from differences in the highlands and lowlands. This research method is
quantitative descriptive, namely the type of research that describes the
maintenance of broiler breeding in the low and highlands. Data were analyzed by
T test used to determine differences in feed consumption, body weight gain, feed
conversion and mortality of broilers in the low and highlands. The results of the
analysis show that the average consumption of the best feed is low at 101.10 g /
head / day and in the highlands of 96.13 g / head / day, but the best average body
weight gain is at the plateau of 60.29 g /head/day and lowlands at 57.43 g / head /
day, the best feed conversion at upland maintenance of 1.53 and lowland 1.71.
And for the best moratalitas on maintenance in the highlands at 3.78% and in the
lowlands 4.98%.

Keywords: Broiler Chicken, Lowland, Plateau, Performance.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Industri peternakan unggas dewasa ini mempunyai prospek ekonomis yang
sangat cerah terutama terhadap penyediaan karkas ayam dalam upaya memenuhi
gizi masyarakat. Di Indonesia hingga saat ini berkembang sesuai dengan
kemajuan perunggasan global yang mengarah kepada sasaran mencapai tingkat
efektifitas (produktivitas) dan efisiensi usaha yang optimal, namun upaya
pembangunan industri perunggasan tersebut masih menghadapi tantangan global
yang mencakup kesiapan daya saing produk, utamanya bila dikaitkan dengan
lemahnya kinerja penyediaan bahan baku pakan yang merupakan 60-70 % dari
biaya produksi karena sebagian besar masih sangat tergantung dari impor
(Departemen Pertanian, 2013).

Pemeliharaan dan pengelolaan peternakan ayam broiler yang baik dapat
dilakukan untuk peningkatan produktivitas. Peningkatan produktivitas tidak
terlepas dari sifat biologisnya. Ayam broiler merupakaan hewan homeotermal
yang berarti ayam harus mempertahankan suhu tubuhnya secara konstan agar
fungsi tubuhnya berjalan secara optimal. Ayam broiler dapat tumbuh optimal
apabila dipelihara dalam kandang dengan suhu efektif yang ideal. Ayam broiler
akan tumbuh optimal dengan suhu 18°C sampai 24°C (Bell dan Weaver 2002).
Ayam broiler yang dipelihara di lingkungan termal diluar batas termonetralnya,
maka ayam broiler akan mengalami cekaman dingin atau cekaman panas.

Ketinggian tempat yang berbeda dari permukaan laut akan berpengaruh
terhadap iklim makro di lokasi tersebut yang akhirnya akan berpengaruh terhadap

iklim mikro dalam kandang. Soekardi et al. (1986) menyatakan bahwa suhu udara



pada lapisan troposfer menurun dengan teratur mengikuti ketinggian tempat dari
permukaan laut. Setiap peningkatan ketinggian 100 m dari permukaan laut, suhu
udara mengalami penurunan 0,6°C. Suhu udara merupakan unsur iklim yang
paling berpengaruh tergadap pertumbuhan. Pada daerah tropis, makin tinggi
‘altitude’ suhu udaranya makin rendah yang berarti makin mendekati suhu
nyaman bagi ternak ayam menyebabkan pertumbuhannya makin baik. Pada saat
ini teknologi yang digunakan di bidang peternakan unggas untuk membuat
lingkungan ternak yang nyaman sudah banyak dilakukan.

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari kemampuan produktivitas
ayam broiler pada daerah dataran tinggi dan dataran rendah terhadap performa
ayam broiler.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Bagaimana pertumbuhan pemeliharaan ayam broiler di dataran rendah
dan dataran tinggi.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan produktivitas
ayam broiler dari perbedaan dataran tinggi dan dataran rendah.
Kegunaan Penelitian
1. Mendapatkan pengetahuan dan informasi tentang analisa usaha
kemitaraan ayam broiler.
2. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti tentang

analisa usaha kemitran ayam broiler.



3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Peternakan

(S.Pt) pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Panca Budi.



TINJAUAN PUSTAKA

Ayam Broiler

Ayam Dbroiler merupakan bagian dari pertanian secara umum dan
merupakan makluk hidup yang tidak lepas dari waktu. Kenyataannya ayam broiler
dapat di jual setelah mengalami masa produksi 4 minggu. Bahkan di antara
beragam jenis unggas, hanya ayam broiler yang mampu memperpendek pengaruh
waktu dalam produksi. Dengan memperpendek waktu berarti perputaran modal
menjadi lebih cepat kembali. Biaya yang telah di keluarkan selama 5 minggu
produksi akan cepat kembali. Inilah sebabnya usaha peternakan ayam broiler
menarik perhatian banyak pemodal (Rasyaf, 1995).

Ayam broiler sangat efektif untuk menghasilkan daging, karakteristik
ayam broiler bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu
merapat ke tubuh, kulit dan produksi telur rendah. Pemeliharaan ayam broiler
dikelompokkan dalam dua periode, yaitu periode starter dan finisher.
Pemeliharaan ayam broiler dilakukan secara all in all out, artinya bahwa ayam
dimasukkan dalam kandang yang sama secara bersamaan pula (Susilorini, 2008).

Pemeliharaan ayam broiler dibagi menjadi dua yakni tahap starter (0 — 28
hari) dan finisher (29 hari — panen). Pemeliharaan fase starter merupakan tahap
awal pemeliharaan ayam broiler, bibit ayam (DOC ) dapat diperoleh dari pabrik
pembibitan secara langsung maupun agen resmi yang telah ditunjuk. Fase finisher
secara teknis pemeliharaannya tidak berbeda pada fase starter tetapi pada tahap ini
penanganannya harus dilakukan dengan hati-hati. Pemeliharaan fase ini

merupakan fase kunci dari pemeliharaan ayam broiler. Walaupun penangan fase



starter berjalan dengan baik, pertumbuhan ayam dapat terhambat bila penanganan
masa finisher kurang hati-hati (Muslim, 2002).

Pemeliharaan dan pengelolaan peternakan ayam broiler yang baik dapat
dilakukan untuk peningkatan produktivitas. Peningkatan produktivitas tidak
terlepas dari sifat biologisnya. Ayam broiler merupakaan hewan homeotermal
yang berarti ayam harus mempertahankan suhu tubuhnya secara konstan agar
fungsi tubuhnya berjalan secara optimal. Ayam broiler dapat tumbuh optimal
apabila dipelihara dalam kandang dengan suhu efektif yang ideal. Ayam broiler
akan tumbuh optimal dengan suhu 180C sampai 240C (Bell dan Weaver 2002).
Ayam broiler yang dipelihara di lingkungan termal diluar batas termonetralnya,
maka ayam broiler akan mengalami cekaman dingin atau cekaman panas.

Hartono (1999) menjelaskan bahwa dalam pengelolaan ayam broiler
diperlukan cara yang baik dan benar, sebab kesalahan sedikit saja akan berakibat
fatal pada pertumbuhan ayam, hal ini disebabkan karena jenis ayam ini hanya
memiliki umur yang relatif pendek maka untuk mencapai sasaran itu peternak
ayam pedaging harus betul-betul mengerti tatacara beternak yang baik terutama
mengenai pengadaan bibit, pemberian makanan, pencegahan dan pengendalian
penyakit.

Rasyaf (1995) menjelaskan bahwa terdapat aspek-aspek penting dalam
pengelolaan ayam broiler yang harus diperhatikan, yaitu :

1. Bibit ayam broiler. Tiap bobot memiliki kelemahan dan keuntungan masing-
masing, oleh karena itu harus diketahui bagaimana bibit yang kualitasnya baik

yaitu tidak mempunyai cacat, bobot berat seragam, tidak ada penyakit tali



pusat, tubuh tidak mengalami dehidrasi dan menapak dengan tegak dan tidak
kelihatan lesu.

2. Waktu pasar yaitu waktu ayam broiler akan dipasarkan.

3. Pertumbuhan ayam pedaging itu sendiri. Ayam pedaging hanya bertumbuh
pada usia 3-4 minggu. Diamana pada masa itu merupakan masa peralihan dari
awal produksi ke masa akhir produksi. Dalam usia itu umunnya ayam broiler
mudah terserang penyakit olehnya itu harus dilakukan pencegahan
sebelumnya.

Hartono (1999) mengemukakan bahwa unggas pedaging sebaiknya
dipelihara dalam kandang agar ruang geraknya terbatas. Bila ruang tidak terbatas,
energy yang diperoleh dari pakan akan digunakan untuk berlari-lari. Akibatnya
energi untuk pembuatan daging berkurang dan terjadilah pemborosan pakan.
Olehnya itu kandang yang dibuat harus nyaman dan aman untuk ternaknya
maupun pekerja (pemelihara). Kenyamanan dan keamanan dapat dicapai melalui
beberapa cara sebagai berikut:

1. Kandang sebaiknya didirikan jauh dari tempat tinggal manusia demi kesehatan
ternak maupun manusia.

2. Untuk mencegah terlalu banyak dan terlalu masuknya matahari kedalam
kandang , disarankan poros panjang kandang membentang kearah timur-barat.

3. Bahan kandang harus memiliki daya tahan yang lama.

Lokasi pemeliharaan
Dalam pemeliharaan ayam ras pedaging, loksi pemeliharaan harus

diperhatikan karena lokasi pemeliharaan berkaitan dengan kondisi lingkungan



seperti temperature, kelembapan, kecepatan angin dan intensitas cahaya. Pada
dasarnya ayam broiler ini merupakan suhu lingkungan yang sesuai dengan
pertumbuhannya. Indonesia termaskud daerah beriklim tropis dengan rata-rata
hari 25,5 °C - 27,9 °C kisaran suhu itu melebihi rata-rata suhu optimum untuk
pertumbuhan ayam pedaging, sehingga perlu diupayakan lokasi peternakan yang
lebih tinggi agar suhu kandang tidak jauh berbeda dengan kebutuhan optimumnya
(Oldeman dan Free, 1982)

Pada tempat yang semkain tinggi dari atas permukaan laut suhu udara
semakin rendah, sehingga ternak akan mengkonsumsi ransum lebih banyak untuk
memenuhi kebutahan akan energinya (Rasyaf, 1989). Pada suhu yang lebih
rendah dari pada kebutuhan optimumnya, ternak akan mengkonsumsi ransum
lebih banyak karena sebagian energi ransum akan diubah menjadi panas untuk
mengatasi suhu lingkungan yang rendah (Leeson, 1986). Menurut Soeharsono
(1976), pemeliharaan ayam pedaging pada daerah dataran memerlukan ransum
yang kandungan energi dan proteinnya tidak seimbang menyebabkan metabolism

tenak terganggu dan penampilan ternak menurun.

Dataran rendah
Dataran rendah atau biasa di sebut daerah pantai adalah bagian permukaan
bumi yang terletak di pinggir laut. Iklim wilayah pantai di Indonesia pada
umumnya berada pada altitude (ketinggian tempat) kurang dari 5 m di atas
permukaan laut, dengan laut, dengan permukaan dataran landai. Ciri dominan
terutama daerah tropic, rata-rata suhu udara relative tinggi, lebih dari 26°C.

Daerah pantai yang mempunyi dataran landai, jarang memiliki pepohonan, dan



bangunan yang tinggi, hal ini mengakibatkan tidak ada hambatan bagi gerakan
udara, sehingga kecepatan angin relative tinggi pada siang hari akan berhembus
angin darat, hal ini merupakan ciri khas di daerah pantai (Budi Nugroho et al,
2001)
Dataran Tinggi

Dataran Tinggi adalah permukaan bumi berbukit, dan tinggi dengan
ketinggian lebih dari 600 meter di atas permukaan air laut. Suhu udara berkisar
antara 20 — 30 °C. Semakin tinggi suhu tempat, semakin rendah pula suhunya.
Misalnya, diberbagai daratan tinggi atau rendah yang dikelilingi pegunungan,
suhu malam hari pada musim kemarau terkadang dapat menjadi sangat rendah.
Daerah dengan ketinggian antara 700 — 1500 meter di atas permukaan laut
merupakan daerah pegunungan dan suhunya berkisar antara 17 — 22 °C. Daerah
pegunungan cenderung lebih sejuk karena merupakan kawasan hutan yang
lebihbanyak ditumbuhi pepohonan yang dapat menghambat hembusan angin dan

panas sinar matahari (Budi Nugroho et al, 2001).

Stres Panas Ayam Ras Pedaging
Ayam adalah salah satu hewan homeotermik yang memiliki kemampuan
untuk mempertahankan suhu tubuhnya relatif stabil pada suatu kisaran suhu yang
sempit walaupun terjadi perubahan suhu yang besar pada lingkungan. Zona suhu

nyaman (Thermoneutral zone) pada ayam broiler dapat dilihat pada Gambar 1.
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éambar 1. Diagram zona suhu nyaman (themonetral zone) pada broiler
(Kuczynski 2002)

Ayam pedaging dapat hidup nyaman pada suhu lingkungan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Ayam pedaging berumur 3-5 minggu memerlukan suhu
lingkungan 18-23 °C. Peningkatan suhu harian yang ekstrim akan berakibat buruk
terhadap kesehatan dan performa ayam. Menurut Austic (2000), peningkatan suhu
lingkungan melebihi kisaran zona suhu kenyamanan menyebabkan stres pada
ayam pedaging.

Suhu lingkungan yang meningkat menyebabkan gangguan terhadap
pertumbuhan pada ayam pedaging (Mashaly et al. 2004) dan kualitas daging
(McKee dan Sams 1997). Penurunan pertumbuhan bobot badan berhubungan
dengan penurunan konsumsi pakan dan peningkatan konsumsi air minum selama
ayam mengalami cekaman panas (Cooper dan Washburn 1998). proses
metabolisme pada suhu lingkungan panas akan melepaskan panas melalui proses
evaporasi (penguapan melalui udara pernafasan) bahkan mengalami panting.
Peningkatan suhu tubuh karena cekaman juga menyebabkan metabolisme tidak
berjalan optimal karena energi panas yang dihasilkan dari metabolisme harus

dibuang ke lingkungan.



Panting merupakan salah satu respon ayam pedaging yang nyata akibat
stres panas dan merupakan mekanisme evaporasi saluran pernafasan. North dan
Bell (1990) menyatakan ayam mulai panting pada suhu lingkungan 29°C atau
ketika suhu tubuh ayam mencapai 42°C. Panting ayam pada suhu 25°C dan 35°C
dengan kelembaban relatif 61% masing-masing 91 dan 129 kali.

Ondrasovicova et al. (2008) melaporkan suhu lingkungan juga dapat
mempengaruhi secara langsung fungsi beberapa organ tubuh seperti jantung dan
alat pernafasan dan dapat menyebabkan meningkatnya hormon kortikosteron dan
kortisol serta menurunnya hormon adrenalin dan tiroksin dalam darah. Menurut
Farrel (1979), suhu lingkungan yang tinggi berpengaruh nyata terhadap fisiologis
ayam terutama setelah ayam tersebut berumur lebih dari 3 minggu karena bulu

penutup tubuh ayam telah lengkap.

Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum adalah banyaknya ransum yang dikonsumsi seekor
ternak atau puyuh dalam jangka waktu tertentu. Dalam mengkonsumsi ransum,
ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor antar lain: umur, palatabilitas ransum,
jenis ternak, aktivitas ternak, energi ransum dan tingkat produksi. Konsumsi
ransum ditentukan oleh kualitas dan kuantitas dari pakan yang diberikan serta
penggolongannya. Ransum yang diberikan pada ternak harus disesuaikan dengan
umur dan kebutuhan, hal ini bertujuan untuk mengefisienkan jumlah ransum pada
ternak (Anggorodi, 1995). Hal ini didukung oleh pendapat Wahju, (2004) bahwa
konsumsi ransum dipengaruhi oleh iklim, kesehatan, palatabilitas ransum, bentuk

fisik ransum, stress, besar badan dan produksi telur maupun produksi daging.
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Tingkat konsumsi ransum berpengaruh terhadap bobot badan. Tingkat
konsumsi yang rendah akan mengakibatkan zat-zat nutrisi makanan yang
terkonsumsi juga rendah sehingga mengakibatkan pertumbuhan yang tidak
optimal yang menyebabkan penurunan bobot badan (Wahju, 2004).

Nesheim et al, (1979), faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap
konsumsi pakan adalah suhu yang kurang nyaman, penyakit, dan persediaan
pakan atau minuman yang terbatas, faktor genetik tata laksana pemeliharaan,
kualitas pakan dan kepadatan kandang. Bila pakan mengandung serat kasar tinggi
yang tidak dapat dicerna maka tembolok tidak dapat mencapai volume yang lebih
besar untuk menampung pakan sehingga konsumsi pakan menjadi terbatas
(Wahju, 2004).

Perbedaan konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
bobot badan, umur dan kondisi tubuh yaitu normal atau sakit, stress yang

diakibatkan oleh lingkungan dan tingkat kecernaan ransum (Parakasi, 1998).

Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh tipe ternak, suhu lingkungan,
jenis ternk, dan gizi yang ada dalam ransum (Suharno dan Nazarudin, 1994).
Rizal (2006), menyatakan bahwa bobot tubuh ternak senantiasa berbanding lurus
dengan konsumsi ransum, makin tinggi bobot tubuhnya, tinggi pula tingkat
konsumsinya terhadap ransum. Bobot tubuh ternak dapat diketahui dengan
penimbangan.

Laju pertumbuhan seekor ternak dikendalikan oleh banyaknya konsumsi

ransum dan terutama energi yang diperoleh. Energi merupakan perintis pada
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produksi ternak dan hal tersebut terjadi secara alami. Variasi energi yang disuplai

pada ternak akan digambarkan pada laju pertumbuhan (Rizal, 2006).

Konversi Ransum

Konversi adalah jumlah ransum yang habis dikonsumsi untuk
memproduksi bobot badan (Tillman at al, 1998). Angka konversi ransum
menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan ransum, yaitu jika angka konversi
ransum semakin besar maka penggunaan ransum kurang ekonomis. Angka
konversi ransum dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Lestari, 1992).

Konversi ransum dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti : umur ternak
bangsa, kandungan nutrisi ransum, keadaan tempreratur dan kesehatan unggas
(Anggorodi 1995). Angka konversi ransum dipengaruhi oleh strain dan faktor
lingkungan yaitu seluruh pengaruh luar termasuk di dalamnya faktor makanan
terutama nilai gizi (Lestari 1992), hal ini didukung oleh pendapat Nesheim et al,
(1979) bahwa konversi ransum tergantung pada beberapa faktor antara lain kadar
protein, energi metabolisme dalam ransum, besar tubuh, bangsa ternak, umur,
tersedianya nutrisi dalam jumlah yang cukup, suhu lingkungan, dan kesehatan.

Pakan yang mengandung energi yang tinggi akan menghasilkan perbaikan
efisiensi penggunaan pakan dibandinggkan dengan ransum yang mengandung
energi rendah (Wahju, 2004).

Menurut Anggorodi (1995) konversi ransum dipengaruhi oleh mutu
ransum, kesehatan ternak, dan tata cara pemberian pakan. Konversi ransum yang

baik untuk ayam broiler adalah 1.9 — 2.3. Hal ini juga didukung oleh Nugroho dan
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Mayun (2006) yang menyatakan bahwa ayam broiler yang di pelihara sampai
umur 6 minggu secara insentif konversi pakan berkisar antara 1.5 — 2.0.

Konversi ransum adalah banyaknya ransum yang dikonsumsi untuk
memproduksi satu butir telur (g). Dalam pengertian luas konversi adalah jumlah
ransum yang dihabiskan untuk tiap satuan produksi (pertambahan bobot badan,
telur dan produksi lainnya). Semakin banyak ransum yang dikonsumsi untuk
menghasilkan satu satuan produksi maka makin buruklah pakan tersebut. Baik
buruknya konversi ransum dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya mutu
ransum, kesehatan ternak dan tata cara pemberian ransum (Tillman et al, 1998).

Champbell (2003) menyatakan bahwa angka konversi ransum
menunjukkan tingkat penggunaan ransum dan jika angka konversi semakin kecil
maka penggunaan ransum semakin efisien dan sebaliknya jika angka konversi
besar maka penggunaan ransum tidak efisien. Menurut Ranto dan Sitanggang M.
(2005), Angka konversi pakan yang tinggi menandakan penggunaan pakan yang

kurang efisien, dan sebaliknya angka yag mendekati 1 semakin efisien.

Mortalitas
Mortalitas atau kematian adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan usaha pengembangan peternakan ayam. Tingkat
kematian yang tinggi pada ayam broiler sering terjadi pada periode awal atau
starter dan semakin rendah pada periode akhir atau finisher. Angka mortalitas
diperoleh dari perbandingan jumlah ayam yang mati dengan jumlah ayam yang
dipelihara (Lacy dan Vest, 2000). Tingkat mortalitas dipengaruhi oleh beberapa

fakor, diantaranya bobot badan, bangsa, tipe ayam, iklim, kebersihan lingkungan,
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sanitasi peralatan dan kandang serta penyakit (North dan Bell, 1990). Kematian
pada suhu yang tinggi dapat mencapai 30% dari total populasi (Tarmudji, 2004).
Fairchild dan Lacy (2006) menyatakan fungsi dari sistem ventilasi pada
pemeliharaan ayam broiler adalah untuk mengurangi jumlah amoniak yang dapat
mengganggu produksi. Faktor penyakit sangat dominan sebagai penyebab
kematian utama ayam broiler. Retno (1998) melaporkan bahwa penyakit CRD ini
dapat meningkatkan kepekaan terhadap infeksi Escheria coli, Infectius Bronchitis
(IB), dan Newcastle Desease (ND). Menurut Lacy dan Vest (2000), mortalitas
ayam pedaging adalah sekitar 4%. Pemberian vaksin dan obat-obatan serta
sanitasi sekitar kandang perlu dilakukan untuk menekan tingkat kematian. Hal ini
sesuai dengan pernyataan North dan Bell (1990) bahwa tingkat mortalitas
dipengaruhi oleh beberapa fakor, diantaranya bobot badan, bangsa, tipe ayam,

iklim, kebersihan lingkungan, sanitasi peralatan dan kandang serta penyakit.
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2018, di
peternakan Muslim Farm yang berlokasi di Paya Gambar untuk pemeliharaan di
daerah dataran rendah, dan di peternakan Sedia Farm Desa kuala langkat

merupakan lokasi pemeliharaan di dataran tinggi.

Bahan dan Alat

Penelitian ini dilakukan di daerah dataran tinggi dan rendah dengan bahan
yang digunakan yaitu, Kandang pada dataran tinggi dan datran rendah sama-sama
memiliki populasi ayam broiler berjumlah 4.000 ekor dan luas kandang berukuran
panjang, lebar, tinggi yaitu 65 m x 8 m x 2.5 m serta kepadatan kandang yaitu 8
ekor/m2 lengkap dengan peratan kandang. Strain ayam broiler yang digunakan
pada dataran tinggi dan datran rendah dalam penelitian ini sama yaitu Cobb dan
menggunaka pakan pabrikan dengan kandungan protein yang sama.

Alat yang diguanakan dalam penelitian adalah timbangan, peralatan

perhitungan kalkulator dan alat tulis.

Metode Penelitian
Jenis metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis
penelitian yang sifatnya menggambarkan pemeliharaan beternak ayam broiler

pada dataran rendah dan tinggi.
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Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data yang digunakan :

eData kualitatif adalah data yang berupa kalimat, pernyataan yang diberikan
kepada peternak Ayam Broiler pada dataran rendah dan tinggi.

eData kuantitatif adalah data yang sifatnya non metriks atau dalam bentuk nilai
(angka) yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dilapangan.

2. Sumber data yang di gunakan :

eData primer adalah data yang bersumber dari hasil pemeliharaan langsung
peternak Ayam Broiler didaerah dataran rendah dan tinggi.

eData sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari instansi-instansi
terkait, Biro Pusat Statistik, Pemerintah Setempat dan lain-lain yang telah

tersedia yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah:
1.0bservasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung
terhadap penelitian dan peternak ayam broiler di daerah dataran rendah dan
tinggi.
2. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan

peternak.
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Analisis Data
Data yang diperoleh diananlisis secara deskriptif dengan mengetahui
rataan (x), simpangan baku (SD) dan koefisien keragaman. Uji T digunakan untuk
mengetahui perbedaan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi
pakan dan mortalitas pemeliharaan ayam di dataran rendah dan tinggi. Dalam
penelitian ini data yang di proleh di analisis dengan menggunakan uji t. Dengan

rumus sebagai berikut (Zulaika, 2007)

t:(x_l—x_z)—(ul — Hz )

S, 2 S, 2
ny na

Keterangan : x; = rataan sampel 1: s; = simpangan baku 1;
X, = rataan sampel 2: s, = simpangan baku 2;
1; =rataan populasi 1; n; = jumlah sampel 1; dan
I, = rataan populasi 2: n, = jumlah sampel 2.

Parameter Penelitian
Konsumsi Pakan
Pengamatan jumlah konsumsi pakan dilakukan dengan cara menghitung
jumlah pakan yang diberikan dikurangi dengan sisa pakan yang terdapat pada
tempat pakan. Pengamatan dilakukan setiap 1 minggu sekali kemudian
dikumulatifkan jumlah konsumsi pakan dalam 6 minggu.

Konsumsi Pakan = Jumlah pakan yang diberikan — sisa pakan
(gram/ekor/hart)
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Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)

Pengamatan pertambahan bobot badan burung puyuh dilakukan seminggu
sekali dan pengamatan pertambahan bobot badan burung puyuh dihitung
berdasarkan selisih dari penimbangan bobot badan akhir dikurangi dengan bobot

badan awal dibagi jumlah hari pengamatan. Dihitung dengan rumus :

B,—-B:
PBB =
T
Dimana :PBB = Pertambahan bobot badan (g/ekor/hari)
B, = Bobot badan akhir penimbangan (g)
B = Bobot badan awal penimbangan (g)
T = Waktu pemeliharaan (hari)

Konversi Ransum

Konversi ransum dihitung dengan membandingkan jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan dalam satuan waktu yang sama.
Konversi ransum beguna untuk mengukur kuallitas pakan. Semakin rendah angka

konversi ransum berarti kualitas pakan semakin baik.

KP
FCR =
(B2 - B1)
KP = Konsumsi pakan
B2 = Bobot badan akhir penimbangan (g)
B1 = Bobot badan awal penimbangan (g)
Mortalitas

Mortalitas (%) diperoleh dengan cara menghitung jumlah ayam broiler

yang mati selama pemeliharaan dikalikan 100%. Dengan rumus sebagai berikut :

JIh Ternak yg mati

M ortalitas (%) = X 100%

Jumlah populasi
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HASIL PENELITIAN

Rekapitulasi Hasil Penelitian
Rekapitulasi hasil pengamatan ayam broiler yang dipelihara pada dataran
tinggi dan dataran rendah terhadap performa ayam broiler selama 1 priode (35
hari) dengan jumlah populasi masing-masing 4000 ekor yang terdiri dari
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan mortalitas akan
diuraikan pada Tabel 1. Masing-masing hasil penelitan tiap parameter akan

diuraikan pada sub bab berikutnya.

Tabel 1. Rekapitulasi Rataan Performa Ayam Broiler Selama 1 Priode Pada

Dataran Tinggi Dan Rendah.

Rataan (g/ekor/hari) ) Total
) Mortalita
Lokasi Total Berat
S
Pemeliharaan Konsumsi  Pertambahan ) Konsumsi Badan
0
Pakan Bobot Badan FCR Pakan (g) (9)
Dataran
101.10 57.43 1.71 4.98 3538.55 2010
Rendah
Dataran
o 96.13 60.29 1.53 3.78 3364.51 2110
Tinggi

Konsumsi Pakan (g/ekor/hari)
Konsumsi pakan dihitung dari jumlah pakan yang diberikan (gram)
dikurangi dengan sisa pakan dan pakan yang tercecer. Data pengamatan rata-rata
konsumsi pakan ayam broiler di dataran tinggi dan dataran rendah pada umur 7

hari sampai dengan 35 hari disajikan pada lampiran 1. Dari hasil analisis statistik
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rata-rata konsumsi pakan ayam broiler pada yang dipelihara di dataran tinggi dan

rendah umur 7 hari sampai dengan umur 35 hari disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Pengamatan Rata-Rata Konsumsi Pakan Ayam Broiler
Pada Dataran Rendah Dan Tinggi Selama 1 Priode g/ekor/hari.
Dataran
Minggu Rendah Tinggi
1 37.82 32.58
2 83.00 69.28
3 109.06 108.12
4 141.56 139.98
5 134.06 130.68
rata-rata 101.10 96.13

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemeliharaan ayam broiler pada
dataran tinggi dan dataran rendah memiliki jumlah rata-rata tingkat konsumsi
perhari tertinggi yaitu pada pemeliharaan ditaran rendah dengan jumlah 101.10
g/ekor/hari dan terendah di dataran tinggi 96.13 g/ekor.hari. Hasil rata-rata
konsumsi pakan ayam broiler pada dataran tinggi dan dataran rendah selama 1

priode (35 hari) juga disajikan dalam bentuk diagram pada gambar 2.

160 -
140 N
120

1g8 / —e—Dataran
60 - — Rendah
40 .,// —m—Dataran

20 Tingqi
0 T T T T 1

1 2 3 4 5
Waktu Pemeliharaan (Minggu)

Konsumsi (g/ekor)

Gambar 2. Diagram garis rataan konsumsi pakan ayam broiler (g/ekor/hari)

selama 1 priode (umur 35 Hari) di dataran tinggi dan dataran rendah.
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Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan adalah pertambahan bobot badan ayam selama
waktu tertentu. Data pengamatan rata-rata pertambahan bobot badan ayam broiler
di dataran tinggi dan dataran rendah pada umur 7 hari sampai dengan 35 hari
disajikan pada lampiran 2. Dari hasil analisis statistik pertambahan bobot badan
ayam broiler pada yang di pelihara pada dataran tinggi dan rendah umur 7 hari

sampai dengan umur 35 hari disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Pengamatan Rata-Rata PBB Ayam Broiler Pada Dataran
Rendah Dan Tinggi Selama 1 Priode g/ekor/hari.
Dataran
Minggu Rendah Tinggi
1 27.14 25.71
2 4157 38.57
3 60.00 68.57
4 69.86 80.00
5 88.57 88.57
fata-rata 57.43 60.29

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemeliharaan ayam broiler pada
dataran tinggi dan dataran rendah memiliki rata-rata pertambahan bobot badan
perminggu tertinggi yaitu pada pemeliharaan di dataran tinggi dengan berat rata-
rata ayam 60.29 g/ekor/hari, dan terendah pada dataran rendah dimana berat rata-
rata ayam 57.43 g/ekor/hari.

Hasil Rata-rata pertambahan bobot badan pemeliharaan ayam broiler pada
dataran tinggi dan rendah selama 1 priode (35 hari) juga disajikan dalam bentuk

diagram yang disajikan pada gambar 3.
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Gambar 3. Diagram line rataan Pertambahan bobot Badan (g/ekor/hari) ayam
broiler selama 1 priode (umur 35 Hari) di dataran tinggi dan dataran

rendah.

Konversi Pakan
Konversi adalah jumlah ransum yang habis dikonsumsi untuk
memproduksi bobot badan. Data perhitungan konversi pakan ayam broiler pada
pemeliharaan di dataran tinggi dan dataran rendah selama 1 periode (35 hari)
tersaji legkap pada lampiran 5. Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
rata-rata konversi pakan pada pemeliharan ayam broiler di dataran tinggi dan

dataran rendah disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Pengamatan Rata-Rata Konversi Pakan (FCR) Ayam
Broiler Pada Dataran Rendah Dan Tinggi Selama 1 Periode.
Dataran
Minggu Rendah Tinggi
1 1.39 1.27
2 1.76 1.58
3 1.79 1.58
4 1.87 1.64
5 1.76 1.59
rata-rata 1.71 1.53
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Pada Tabel 4 disajikan bahwa pemeliharan ayam broiler pada dataran
tinggi dan datran rendah selama 1 priode (35 hari) memiliki nilai konversi pakan
terendah yaitu pada pemeliharaan di dataran tinggi 1,53 dan tertinggi pada dataran
rendah yaitu 1,71. Hasil rata-rata konversi pakan ayam broiler pemeliharaan di

dataran tinggi dan rendah selama 1 periode (35 hari) juga disajikan dalam diagram

pada gambar 4.

2,00 ~
x 1
S — —e—Dataran
12 1,00 Rendah
(<B]
> —=—Dataran
é 0,50 Tinggi

0,00

1 2 3 4 5

Waktu Pemeliharaan (Minggu)

Gambar 4. Diagram Line Rataan Konversi Pakan ayam broiler selama 1 periode

(umur 35 Hari) di dataran tinggi dan dataran rendah.

Mortalitas
Mortalitas atau kematian adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan usaha pengembangan peternakan ayam. Data hasil
perhitungan mortalitas ayam broiler pada pemeliharaan di dataran tinggi dan
dataran rendah selama 1 priode (35 hari) tersaji legkap pada lampiran 6. Dari hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa rata-rata mortalitas pada pemeliharan ayam
broiler di dataran tinggi dan pemeliharaan didataran rendah disajikan pada Tabel

5.
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Tabel 5. Data Pengamatan Rata-Rata Mortalitas Ayam Broiler Pada

Dataran Rendah Dan Tinggi Selama 1 Periode (% /minggu).

Dataran
Minggu Rendah Tinggi
1 0.85 1.35
2 1.60 0.48
3 0.45 0.37
4 0.95 0.85
5 1.13 0.73
Jumlah 4.98 3.78
rata-rata 1.00 0.76

Pada Tabel 5 yang disajikan bahwa pemeliharan ayam broiler pada dataran
tinggi dan dataran rendah selama 1 priode (35 hari) memiliki nilai mortalitas
terendah yaitu pada pemeliharaan di dataran tinggi 3.78 % dan tertinggi pada
dataran rendah yaitu 4.98 %. Hasil rata-rata mortalitas ayam broiler pemeliharaan
di dataran tinggi dan rendah selama 1 priode (35 hari) juga disajikan dalam

diagram pada gambar 5.

=\
X N\ — —e—Dataran

Rendah
—a—Dataran
Tinggi

Mortalitas (%6)
OO0 O PRPRRPP
ONPR~ROOFLNDMO O
0\
/|
/
//

Waktu Pemeliharaan (Minggu)

Gambar 5. Diagram Line rataan mortalitas ayam broiler selama 1 priode (umur 35

Hari) di dataran tinggi dan dataran rendah.
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PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Hasil Pengamatan yang dilakukan pada pemeliharaan ayam broiler pada
dataran tinggi dan dataran rendah terhadap konsumsi pakan dihitung dari jumlah
pakan yang diberikan (gram) dikurangi dengan sisa pakan dan pakan yang
tercecer. Perbedaan konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
bobot badan, umur dan kondisi tubuh yaitu normal atau sakit, stress yang
diakibatkan oleh lingkungan dan tingkat kecernaan ransum (Parakasi, 1998).

Data pengamatan rata-rata konsumsi pakan ayam broiler di dataran tinggi
dan dataran rendah pada umur 7 hari sampai dengan 35 hari memiliki jumlah
rata-rata tingkat konsumsi tertinggi yaitu pada pemeliharaan di dataran rendah
dengan jumlah 3538.55 g/ekor atau 101.10 g/ekor/hari dan terendah di dataran
tinggi 3364.51 g/ekor atau 96.13 g/ekor/hari. Hal ini disebabkan karena
pemberian pakan yang tinggi dan diikuti angka kematian yang lebih tinggi di
dataran rendah dibandingkan dengan angka kematian di dataran tinggi, dimana
konsumsi pakan ayam yang mati sudah tinggi.

Ayam pedaging dapat hidup nyaman pada suhu lingkungan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Ayam pedaging berumur 3-5 minggu memerlukan suhu
lingkungan 18-23 °C. Peningkatan suhu harian yang ekstrim akan berakibat buruk
terhadap kesehatan dan performa ayam. Menurut Austic (2000), peningkatan suhu
lingkungan melebihi kisaran zona suhu kenyamanan menyebabkan stres pada
ayam pedaging. Pada penenlitian ini pemeliharaan ayam di dataran rendah

memiliki suhu lingkungan yang tinggi menyebakan ayam mengalami cekaman
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panas dan angka kematian meningkat di setiap minggu dan dimana ayam yang
mati sudah mimili juamlah konsumsi yang tinggi.
Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan adalah pertambahan bobot badan ayam selama
waktu tertentu. Data pengamatan rata-rata pertambahan bobot badan ayam broiler
di dataran tinggi dan dataran rendah pada umur 7 hari sampai dengan 35 hari
memiliki rata-rata pertambahan bobot badan perminggu tertinggi yaitu pada
pemeliharaan di dataran tinggi dengan berat rata-rata ayam 60.29 g/ekor/hari, dan
terendah pada dataran rendah dimana berat rata-rata ayam 57.43 g/ekor/hari.
Diamana suhu lingkungan yang meningkat menyebabkan gangguan terhadap
pertumbuhan pada ayam pedaging (Mashaly et al. 2004) dan kualitas daging
(McKee dan Sams 1997).

Penurunan pertumbuhan bobot badan berhubungan dengan penurunan
konsumsi pakan dan peningkatan konsumsi air minum selama ayam mengalami
cekaman panas (Cooper dan Washburn 1998). proses metabolisme pada suhu
lingkungan panas akan melepaskan panas melalui proses evaporasi (penguapan
melalui udara pernafasan) bahkan mengalami panting. Peningkatan suhu tubuh
karena cekaman juga menyebabkan metabolisme tidak berjalan optimal karena
energi panas yang dihasilkan dari metabolisme harus dibuang ke lingkungan, hal
ini yang terjadi pada pemeliharaan pada dataran rendah.

Ayam pedaging dapat hidup nyaman pada suhu lingkungan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Ayam pedaging berumur 3-5 minggu memerlukan suhu
lingkungan 18-23 °C. Peningkatan suhu harian yang ekstrim akan berakibat buruk

terhadap kesehatan dan performa ayam. Menurut Austic (2000), peningkatan suhu
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lingkungan melebihi kisaran zona suhu kenyamanan menyebabkan stres pada
ayam pedaging. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang terjadi pada pemeliharaan
ayam broiler pada penelitian ini dimana pertambahan bobot badan perekor yang

terbaik pada dataran tinggi.

Konversi Pakan

Konversi adalah jumlah ransum yang habis dikonsumsi untuk
memproduksi bobot badan. Data perhitungan konversi pakan ayam broiler pada
pemeliharaan di dataran tinggi dan dataran rendah selama 1 priode (35 hari)
memiliki nilai konversi pakan terendah yaitu pada pemeliharaan di dataran tinggi
1,53 dan tertinggi pada dataran rendah yaitu 1,71, hal ini sesuai dengan pendapat
Anggorodi (1995) konversi ransum dipengaruhi oleh mutu ransum, kesehatan
ternak, dan tata cara pemberian pakan serta lingkungan. Konversi ransum yang
baik untuk ayam broiler adalah 1.9 — 2.3. Hal ini juga didukung oleh Nugroho dan
Mayun (2006) yang menyatakan bahwa ayam broiler yang di pelihara sampai
umur 6 minggu secara insentif konversi pakan berkisar antara 1.5 — 2.0.

Dan dimana semakin rendah nilai konversi maka semakin baik sesuai
dengan pernyataan lestari (1992) yang menyatakan bahwa Angka konversi
ransum menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan ransum, yaitu jika angka
konversi ransum semakin besar maka penggunaan ransum kurang ekonomis.
Angka konversi ransum dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Konversi ransum dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti : umur ternak
bangsa, kandungan nutrisi ransum, keadaan tempreratur dan kesehatan unggas

(Anggorodi 1995), pada penelitian ini juga dipengaruhi oleh lingkungan dimana
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pemeliharaan dilakuakan pada 2 tempat yang berbeda yaitu pada dataran tinggi
dan dataran rendah.
Mortalitas

Mortalitas atau kematian adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan usaha pengembangan peternakan ayam. Data hasil
perhitungan mortalitas ayam broiler pada pemeliharaan di dataran tinggi dan
dataran rendah selama 1 priode (35 hari) memiliki nilai mortalitas terendah yaitu
pada pemeliharaan di dataran tinggi 3.78 % dan tertinggi pada dataran rendah
yaitu 4.98 %, Tingkat kematian yang tinggi pada ayam broiler sering terjadi pada
periode awal atau starter dan semakin rendah pada periode akhir atau finisher.
Pada penelitian ini tingkat kematian ayam di fase awal atau diminggu pertama
tertinggi di dataran tinggi sementara pada dataran rendah lebih rendah dan
sebaliknya pada fase akhir atau minggu trakhir pemeliharaan tingkat kematian
tertinggi terjadi di dataran rendah dan kematian terendah didataran tinggi.

Tingkat mortalitas dipengaruhi oleh beberapa fakor, diantaranya bobot
badan, bangsa, tipe ayam, iklim, kebersihan lingkungan, sanitasi peralatan dan
kandang serta penyakit (North dan Bell, 1990). Kematian pada suhu yang tinggi
dapat mencapai 30% dari total populasi (Tarmudji, 2004). Pada penelitiaan ini
juga disebakan oleh lingkungan dimana pada pemeliharaan di dataran tinggi
memiliki suhu yang baik untuk pertumbuhan ayam broiler dan sementara pada

pemeliharaan didataran rendah ternak mengalami cekaman panas.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini adalah bahwa pemeliharan ayam broiler
didataran tinggi dan dataran rendah menunjukkan keberhasilan yang cukup baik
yaitu pada dataran tinggi dibandingkan dataran rendah. Hal ini ditinjau dari hasil
pengamatan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan
mortalitas pada ayam broiler, dimana rata-rata konsumsi pakan terbaik didataran
rendah yaitu 101.10 g/ekor/hari dan di dataran tinggi yaitu 96.13 g/ekor/hari,
namun rata-rata pertambahan bobot badan terbaik yaitu pada dataran tinggi
sebesar 60.29 g/e/hari dan dataran rendah sebesar 57.43 g/ekor/hari, konversi
pakan terbaik pada pemeliharaan dataran tinggi 1,53 dan dataran rendah 1,71. Dan
untuk moratalitas terbaik pada pemeliharaan di dataran tinggi sebesar 3.78 % dan

di dataran rendah 4.98 %.

Saran

Untuk mengimbangi performa pemeliharaan di dataran tinggi sebaiknya
pemeliharaan di dataran rendah melakuan beberapa perlakuan khusus antara lain
yaitu Pemasangan Kkipas angin agar memperlancar sirkulasi udara sehingga

menurunkan heat stres pada ayam broiler.
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